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Abstract
Garut Regency as presenting rural tourism because it has the potential for natural beauty, culture,
history. One of the tourist villages that has tourism potential is Sindangkasih Tourism Village. The
Sindangkasih Tourism Village which was just inaugurated in 2019 needs to improve quality as a
tourist village so that tourists are more interested in msifl herefore, the purpose of this research
is to develop the tourism potential in Sindangkasih Tourism Village. The research was conducted
directly through observation and interviews with managers and the community who knew the
conditions in the touristillage. The results of this study discuss the need to develop tourism
potential in Sindangkasih Tourism Village. Aspects that need to be developed related to the 6A
tourism component include Attraction, Facilities, Ancillary, Activity, Accessibilities and
Available Packages. Development through these 6 (six) aspects can be carried out in collaboration
with related parties such as managers, communities, government, as well as entrepreneurs,
academics.
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PENDAHULUAN menarik jumlah wisatawan, pengembangan
Pariwisata merupakan salah satu sektatesa wisata juga memberikan dampak
yang berperan penting menyumbang devispemerataan pembangunan hingga tingkat desa
Negara. Berdasarkan undamgdang no 10 dan mengangkat tingk perekonomian
Tahun 2009 tentandglepariwisataan, bahwa masyarakat.
keadaan alam, flora, dan fauna sebagai karunia Pengembangan wisata yang ada
Tuhan Yang Naha Esa, serta peninggalagipedesaan mulai menjadi tren pariwisata saat
sejarah, seni, dan juga budaya yang dimilikini dengan terbentuknya desa wisata ditiap
bangsa Indonesia. Dengan kata lain sumbelaerah. Menurut Hadiwijoyo (2012) desa
daya dan modal pembangunan kepariwisataamsata adalah suatu kawasan pedesaan dengan
bertujuan untuk mengkatkan kemakmuran keseluruhan suasana yaagli dan khas baik
dan kesejahteraan rakyat sebagimandari kehidupan sosiakonomi, sosiabudaya,
terkandung dalam Pancasila dan Pembukaauat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur
UndangUndang Dasar Negara Republikbangunan dan struktur tata ruang desa yang
Indonesia Tahun 1945. Sejalan dengakhas, kegiatan perekonomian yang menarik,
pernyataan datinited Nations World Tourism serta  memiliki  potensi yang dapat
Organization (UNWTQO) yang mendorong dikembangkan, misalnya raksi, akomodasi,
Indonesia untuk lebih  memaksimalkanmakanan dan minuman, dan kebutuhan wisata
pengembangan pariwisata berbasis desa atminnya. Keberadaan desa wisata dalam
desa wisata. Bukan hanya untuk lebih banyagerjalanan pembangunan pariwisata di
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Indonesia sudah sedemikian penting. Des@rsebut dibekan sebab penduduk kampung
wisata telah mampu mewarnai variasi destinasiangat ramah pada tamu yang berkunjung.
yang lebih dinamis dalam suatu lkasan Desa Sindangkasih mulai diresmikan
pariwisata. Perkembangan industri pariwisataebagai Desa Wisata pada tanggal 19 Desember
yang dalam hal ini adalah desa wisat2019 oleh Wakil Bupati Kabupaten Garut yaitu
mempunyai dampak bagi ekonomi suatiHelmi Budiman atas Surat Keputusan
wilayah, antara lain peningkatan pendapataDISPARBUD Nomor
masyarakat, penyerapan tenaga kerjd,42.2/1691/sparbud/2020. Sebagai salah satu
peningkatan pendapatan pemerintah desdesa wisata yang baru diresmikan tentu Desa

peningkatan permintaan produk lokal dan Wisata Sindangkasih memerlukan
peningkatan fasilitas untuk masyarakapengembangan agar kualitas sebagai destinasi
(Febriana dan Pangestuti, 2018). wisata terpenuhi. Komponen yang harus

Salah satu daerah di Jawa Barat yandikembangkan meliputi aspek 6A vyaitu
banyak dikunjungi wisatawan khususnyaAttraction, Amenities, Anitary, Activity,
wisatawan domestik adalah Kabupaten GaruAccessibilities dan Available Package
Kabupaten Garut yang telah lama diké Pengembangan melalui 6 (enam) aspek ini
sebagaiSwiss van Javani memiliki berbagai dapat dilaksanakan dengan kerjasama pihak
potensi destinasi wisata seperti wisata alanpihak terkait seperti pengelola, masyarakat,
wisata budaya, wisata sejarah, wisata belanjaemerintah, maupun pengusaha, akademisi.
wisata edukasi, wisata buatan hingga wisatBengan terpenuhinya kualitas padenam
religi dan wisata kuliner. Kabupaten Garut jugkomponen ini dapat meningkatkan daya tarik
memiliki acara dalam dntuk festival baik wisatawan untuk berkunjung ke Desa Wisata
nasional maupun internasional. Tempat wisat8indangkasih. Oleh sebab itu penelitian ini
di Kabupaten Garut mulai dikenal dandilakukan untuk mengobservasi keenam
dikunjungi baik oleh penduduk lokal, komponen pariwisata yang dimiliki Desa
wisatawan lokal hingga wisatawan Wisata Sindangkasih dan strateqi
mancanegara (Portal Pesona Garut, 202lpengembangayang perlu dilakukan.

Potensi destinasi wisata yang dihadirkalalsa
satunya melalui bentuk desa wisata.

Kabupaten Garut memiliki beberapa desa
wisata yang menjadi pilihan para wisatawan.
Salah satu desa wisata yang memiliki potensi
sebagai destinasi wisata adalah Desa Wisata
Sindangkasih. Desa Wisata Sindangkasih
berlokasi di Jalan Garufasik kilometer 16,
Desa  Sukamaju, Kecamatan Cilawu,
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Berdasarkan
sejarah desa ini dibentuk oleh Eyang Ardasan
dan istrinya Ema lyun yang membuka lahan
Pasir Eurih. Penamaan Sindangkasih berasal
dari dua kad dikasih (dihidangkan) dan sindang

METODE

singgah) diberikan oleh "Mantri Ukur" kalau
(singgah) Metode yang digunakan dalam penelitian

sekarang mungkin lebih dikenal dengan nama e _
"Badan Pertanahan" untuk melakukadni @dalah metode penelitian kualitatifletode

pengukuran tanah yang sedang melakukapgnelitiankualitatif menurut Sugiyoo adalah
pengukuran tanah didesa tersebut. Penamadi§tode penelitian yang berlandaskan pada
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Gambar 1. Desa Wisata Sindangkasih.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022.




